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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Dana BSM terhadap prestasi hasil belajar Matematika, IPA, Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris dan pelajaran Non UNAS pada siswa SMP di Kabupaten Madiun
menurut wilayah kota dan desa.

Penelitian ini mencakup Sekolah Menengah Pertama Negeri dan Swasta
se-kabupaten Madiun. Sampel yang digunakan sebanyak 25 SMP Negeri maupun

swasta yang mendapatkan_dana-BSM. :
Ha5|l Penelitian menunjukkan bahwa Ada pe

jaruh positif yang signifikan

dengan di desa Se
prestasi hasil belaj
Madiun. Tidak ada“penbe - ifik pre
Indonesia antara SMP'dli kbta deng ' afse-kabupaten Madiun. Tidak ada

ah, antara ‘pre ‘hasil belajar bahasa Inggris antara SMP
di kota dengan di desa se-kabupaten Madiéin. Ada perbedaan yang signifikan
antara prestasi hasil belajar Non Unas antara SMP di kota dengan di desa se-
kabupaten Madiun.

Kata Kunci: BSM, Motivasi Belajar dan Prestasi Hasil Belajar.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how much influence the
results Funds BSM on learning achievement Mathematics, Science, Language
Indonesian, English and Studies of Non National Examination in junior high
school students in Madiun County according to town and village areas.

This study is a causal-quantitative research. This study took a sample of
school districts in Madiun as much as 25 junior high school. Analytical techniques
used are regression analysis with dummy varlables the coefficient of
determination, F test and t test.

The results of this study are as follows: There were significant effects of
BSM to learn math achievement and no significant difference between learning
mathematics achievement among junior high school in town with the
village. There is significant influence between BSM on learning achievement in
science and there is no significant difference between learning science
achievement among junior high school in town with the village.There is
significant influence between the BSM to learn Indonesian language achievement
and there was no significant difference between achievement to learn Indonesian
language among secondary schools in the city with the village. There is a
significant influence on achievement of BSM to learn English and there was no
significant difference between achievement to learn English between secondary
schools in the city with the village. There is a significant effect on learning
achievement between BSM and Non Unas there are significant differences
between learning achlevement among junior Non Unas in the city with the village

v r?"f' vP
w.:L v oo

Keywords: BSM, Motivation and Learnlng Achlevement
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar keberadaan bangsa dalam

suatu bangsa. Oleh karenanya“kemajuansSuatél bangsa dapat ditandai dan diukur

dari kemajuan pendidikannya. Kemajuan beberapa negara didunia ini tidak
terlepas dari kemajuan yang dimulai dan dicapai dari pendidikannya (Maksum
dan Rohendi, 2004: 227). Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan,
memperbaiki, mengubah pengetahuan, ketrampilan dan sikap serta tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mencerdaskan kehidupan manusia
melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan.

Proses menunjukkan adanya aktivitas dalam bentuk tindakan aktif
dimana terjadi suatu interaksi yang dinamis dan dilakukan secara sadar dalam

usaha mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena tindakan pendidikan selalu



bersifat aktif dan terencana maka pendidikan merupakan suatu perbuatan atau
tindakan sadar agar terjadi perubahan sikap dan tata laku yang diharapkan yaitu
pemanusiaan manusia yang cerdas, terampil, mandiri, berdisiplin dan berakhalak
mulia.

Salah satu kendala dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah

g, berkembang, taraf kehidupan

srsebut diwarnai oleh empat kriteria
yaitu: 1) kualitas awal peserta didik, 2) penggunaan dan pemilihan sumber-sumber
pendidikan yang berkualitas, 3) proses belajar-mengajar, dan 4) output
pendidikan. Berbagai masalah yang terjadi dan belum terciptanya kualitas atau
mutu pendidikan yang dicita-citakan, mensyaratkan bahwa pendidikan di
Indonesia harus terus dibangun dan dibenahi.

Dalam hal ini ada empat aspek sasaran pembangunan pendidikan, yaitu
(1) pembangunan pendidikan harus dapat menjamin kesempatan belajar bagi
warga masyarakat secara keseluruhan; (2) pembangunan pendidikan harus

memiliki relavansi yaitu proses pendidikan yang dilakukan dan lulusannya harus



dapat memenuhi kebutuhan industri; (3) pembangunan pendidikan harus
diarahkan pada mutu pengajaran dan lulusan. Pengembangan mutu ini akan
tergantung pada efektivitas belajar mengajar dan sumber daya pendidikan seperti
guru yang bermutu, dana memadai, fasilitas dan infrastuktur yang memadai pula;

dan (4) pembangunan pendidikan harus mengarah pada terciptanya efesiensi

pengelolaan pendidikan, dan.h i,bila tujuan pendidikan tercapai.

H .7 .' a E = 2
Pendidikan sebagai suatu erak langsung menghasilkan produk
_amm LY
tetapi terjadi melalui usa eriansjasa bé@ _tenagengajar, administrasi
e

Ola. @t pendidikan Bukan béd yang dapat dikonsumsi

Y

maupun penge

dapat berjalan secara efektif dan efesien.

Output pendidikan dapat berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap dan
akhlak yang dikehendaki dalam proses pendidikan yang dilakukan. Sumber-
sumber untuk mendukung pendidikan dapat digolongkan menjadi beberapa
macam. Pertama, warga belajar seperti siswa, murid/anak didik. Kedua, sumber
belajar seperti guru, tutor, kepala sekolah, staf ketatausahaan. Ketiga, pamong
belajar seperti pemilik, pengurus. Keempat, tempat belajar seperti ruang kelas,
kantor, tempat bermain. Kelima, sarana belajar seperti meja, kursi, buku, buku

bacaan, alat laboratorium, papan tulis. Keenam, ragi belajar seperti metode,



dorongan, rangsangan dan harapan. Ketujuh, program seperti kurikulum, jadual
belajar. Kedelapan, kelompok belajar seperti kelas, tingkat. Kesembilan, dana
belajar atau biaya pendidikan.

Dalam pelaksanaannya, pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan

yang bermutu atau berkualitas. Kualitas pendidikan meliputi (1) produk

pendidikan yang dihasilkangbe empeserta didik yang berhasil lulus

dan Ilulusan tersebut 'd

apat diser. pmﬁapang erja yang tersedia atau
4
M ik @ men|r yang sudah ada atau

formal mempunyai perana a 0 A0 dalam usaha mendewasakan siswa
dan menjadikan sebagai anggota masyarakat yang berguna. Tujuan pembelajaran
menurut kurikulum 2008: (1) memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan aplikasinya; (2) menggunakan penalaran; (3) memecahkan masalah,
yang meliputi kemampuan memahami, merancang model, menyelesaikan model,
dan menafsirkan solusi; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau
metode lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) mempunyai sikap
menghargai kegunaan dalam kehidupan. Oleh sebab itulah maka kegiatan yang

dilakukan harus selalu mengacu pada tujuan tersebut dengan memperhatikan

karakteristik siswa sebagai pembelajar.



Dalam kegiatan belajar-mengajar, menurut Roestiyah, (1989: 1), guru
harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien,
mengena dan mengarah pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk
memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau

biasanya disebut metode mengajar. Dengan demikian, metode mengajar adalah

stategi pengajaran sebagai_a an yang diharapkan.

.. an dala i ndidikan_dewasa ini untuk kembali
G "
elajar I% jika lingkungan diciptakan

Ada kecende

pada pemikiran

target penguasai 5. i-berhasil dalam@ isi ‘mengingat’ jangka

pendek, tetapi .s'-_o dale
o

kehidupan jangka pa @

embekali andkfhemecahikan persoalan dalam

g4 Bemikian itulah r

alitag yang terjadi di kelas-kelas
% ’ '

%

sekolah kita.

Proses pembelajaran yang hanya meneruskan informasi tersebut oleh Dick
& Carey (1985) diidentifikasi sebagai proses pembelajaran yang tradisional
karena mereka (para siswa), dibelajarkan melalui buku teks, kemudian mereka
dituntut untuk mampu menuangkan kembali pada saat dilakukan tes atau ujian.
Dengan pendek kata, sekolah-sekolah berlomba-lomba atau berkompetisi agar
para siswa lulus ujian akhir. Suasana pembelajaran ditandai oleh adanya
kompetisi di antara siswa dan telah mengabaikan prinsip pembelajaran bermakna
yang lebih bersifat fungsional dan kontekstual. Pembelajaran yang baik

seharusnya mengintegrasikan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.



Pembelajaran hendaknya memfokuskan pada proses mendidik dan tidak sekedar
mentransfer pengetahuan begitu saja.

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa diperlukan sarana dan sumber
belajar yang memadai. Semua itu tidak lepas dari pembiayaan, karena buku-buku

dan peralatan penunjang proses pembelajaran harus dibeli. Biaya pendidikan

dan %ainy ga selalu @aita ~ dengan biaya yang

semakin hari semakin menifgkat kebutuhanfiyi@™seiring #flengan perkembangan

lingkungan sekitar, maka ak®
berkembang secara optimal.
Menyimak isi Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom serta
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah tersebut, dapat disimpulkan bahwa fokus
pelaksanaan otonomi daerah adalah di Daerah Kabupaten dan Daerah Kota. Untuk
itu, sebagian besar sumber pembiayaan nasional akan dilimpahkan lebih banyak

ke daerah sesuai dengan potensi dan kemampuan perekonomian daerah yang



berbeda-beda. Kewenangan pemerintah terbatas dengan dukungan sumber
pembiayaan yang terbatas pula. Sementara itu peranan Daerah propinsi sebagai
daerah otonom maupun sebagai wilayah administrasi lebih terbatas dengan
perimbangan sumber keuangan yang lebih sedikit.

Pada situasi yang demikian, baik dari segi kewenangan maupun sumber

pembiayaan di bidang pen" n, Daerah Kabupaten dan Daerah

pemerataan keadilan, de okrati enghormatan terhadap budaya lokal
serta memperhatikan potensi keanekaragaman daerah.

Sekilas tentang surat edaran Dirjen Dikdas, Direktorat Pembinaan SMP,
tentang penyaluran dana BSM untuk SMP tahun 2011, yang bernomor:
1654/C3/KU/2011. Diawali dengan keterangan bahwa (1) untuk tahap pertama,
penyaluran dana BSM, tidak semua sekolah menerima, karena adanya rekening
yang bermasalah; (2) untuk tahap kedua, hanya diperuntukkan bagi siswa kelas 8
dan 9; (3) untuk tahap ketiga, hanya diperuntukkan bagi siswa kelas 7; (4) untuk

tahap keempat merupakan quota tambahan dan diperuntukkan bagi kelas 7, 8, dan

9. Adapun pemanfaatannya bagi siswa miskin sesuai criteria, untuk keperluan:



(a) membantu siswa SMP untuk memenuhi kebutuhan pribadi siswa selama duduk
di bangku sekolah; (b) mencegah siswa SMP dari kemungkinan putus sekolah
akibat kesulitan ekonomi; (c) memberi peluang dan kesempatan yang lebih besar
kepada siswa untuk terus bersekolah hingga menyelesaikan pendidikan SMP;

(d) membantu kelancaran program sekolah.

MP yang mendapat dana BSM

a . yang me rim%anyak 1.286 siswa. Hal ini akan
-;~ dapa %gkat prestasi belajarnya.

adap prestasi belajar,

terpenuhi kebutuhannya, karena tersedia dengan mudah dan dapat dijangkau. Di
sisi lain, SMP di desa akan lebih sulit memenuhi kebutuhan sekolah. Hal ini akan
menjadi pertimbangan geografis dan karekteristik pembelajarannya, sehingga perlu
dilihat secara khusus. Besar-kecilnya pengaruh dana BSM di wilayah perkotaan
dan pedesaan dihipotesiskan terdapat perbedaan, tetapi dengan meminimalkan

pengaruh lain.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka permasalahan dibatasi

pada pengaruh Dana BSM terhadap prestasi belajar siswa. Secara tegas

dirumuskan dalam perumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh Dana BSM terhadap prestasi hasil belajar Matematika

pada siswa SMP di Kabup

desa?
Bagaimana pengaruh Dana BSM terhadap prestasi hasil belajar mata
pelajaran non-UNAS pada siswa SMP di Kabupaten Madiun menurut wilayah

kota dan desa?

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui seberapa besar pengaruh Dana BSM terhadap prestasi hasil
belajar Matematika pada siswa SMP di Kabupaten Madiun menurut wilayah

kota dan desa.
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Mengetahui seberapa besar pengaruh Dana BSM terhadap prestasi hasil
belajar Bahasa Indonesia pada siswa SMP di Kabupaten Madiun menurut
wilayah kota dan desa.

Mengetahui seberapa besar pengaruh Dana BSM terhadap prestasi hasil

belajar IPA pada siswa SMP di Kabupaten Madiun menurut wilayah kota dan

desa.

Mengetahui sebe terhadap prestasi hasil
belajar Bahasa Inggfi abupaten Madiun menurut
wilayah kot darﬁ:@

Mengetahui sebe&b 4 : dap prestasi hasil
belajar ma I Kabupaten Madiun
menurut wil

Manfaat Penelitia

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, baik

yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis.

1.

Sebagai masukan bagi pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Madiun bahwa
dana BSM mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMP, baik
negeri maupun swasta, wilayah kota maupun desa.

Memperkaya kajian empiris, tentang teori manajemen sumber daya manusia,
terutama tentang prestasi belajar siswa SMP di wilayah Kabupaten Madiun,

baik di desa maupun di kota.
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3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang berminat
pada kajian yang sama.

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
kebijakan dalam dunia pendidikan, baik oleh pihak sekolah, Dinas Pendidikan

Kabupaten Madiun, DPRD atau Pemerintah Daerah Kabupaten Madiun.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Dana Bantuan Siswa Miskin (BSM)

Bantuan siswa miskin merupakan bantuan dana pengganti sebagian atau

sekolah dan disalurkan langsung keﬁmﬁkolah, fidak kepada siswa, dengan

sasaran untuk operasio ah. dapu@

ekonomi yang ditandai ‘dengans kepe Kartu GAKIN dan atau surat
keterangan tidak mampu dari desa/ kelurahan. Dalam kondisi tidak mampu pun,
sebagai warga Negara berhak mendapat pendidikan, sebagaimana Amandemen
UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) yang berbunyi, bahwa “Setiap warga Negara berhak
mendapat pendidikan”. Dipertegas dalam UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan anak, pasal 9 berbunyi: “Setiap anak (usia di bawah 18 tahun)
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya”.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, disebutkan

dalam Pasal 5 ayat (1) bahwa Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama
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untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Dilanjutkan pada pasal 11 ayat (1)
bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan
kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi
setiap warga Negara tanpa diskriminasi.

Dengan program BSM ini dimaksudkan untuk memberikan bantuan biaya

bagi’SiSWasSMR;MTs Negeri maupun swasta dari

keluarga miskin dalambentuk uan y@mﬁrahka epada lembaga pendidikan.
7 - {

Adapun tujuannya agar ﬁMi pu/%lah karena ketidakmampuan

e d
biaya di Kabupaten @n. Deng a BSM ¢ gapka siswa yang kurang

fahun 2004 tentang

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah tersebut, dapat disimpulkan bahwa fokus
pelaksanaan otonomi daerah adalah di Daerah Kabupaten dan Daerah Kota. Untuk
itu, sebagian besar sumber pembiayaan nasional akan dilimpahkan lebih banyak
ke daerah sesuai dengan potensi dan kemampuan perekonomian daerah yang
berbeda-beda. Kewenangan pemerintah terbatas dengan dukungan sumber
pembiayaan yang terbatas pula. Sementara itu peranan Daerah propinsi sebagai
daerah otonom maupun sebagai wilayah administrasi lebih terbatas dengan

perimbangan sumber keuangan yang lebih sedikit.
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Pada situasi yang demikian, baik dari segi kewenangan maupun sumber
pembiayaan di bidang pendidikan dan kebudayaan, Daerah Kabupaten dan Daerah
Kota akan memegang peranan penting terutama dalam pelaksanaannya. Ini perlu
disadari karena semua masyarakat berharap dengan otonomi daerah layanan di

bidang pendidikan khususnya dapat lebih memenuhi kebutuhan, lebih cepat, lebih

ang bersih dan berwibawa.

Kewenangan p¢ @mﬁ hal i ,

sar@ rbatas.  Tujuan memberikan

adalah kota dan kabupaten,

melaksanakan kewenangannya atas prakarsa sendiri sesuai dengan kepentingan

masyarakat setempat dan potensi daerah (Soewartoyo, 2003 : 7).

Kewenangan tersebut sebenarnya merupakan upaya untuk membatasi
kewenangan pemerintah pusat dan propinsi. Pemerintah pusat dan propinsi hanya
diperkenankan menyelenggarakan kegiatan otonomi sebatas yang ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah. Kewenangan pemerintah daerah dilaksanakan secara
luas, utuh dan bulat yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan

pengendalian dan evaluasi pada semua aspek pemerintahan. (Secara teknis dan
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operasional di lapangan akan dipandu dengan Pedoman Teknis BSM yang
diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Madiun)

Pada pengantarnya, sekretaris daerah atas nama Bupati Madiun
menyatakan bahwa angka partisipasi kasar (APK) Program Wajib Belajar

Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) 9 tahun di Kabupaten Madiun pada tahun 2008

Ekonomi, Sosial, dan Budaya pada

pasal 13 dan 14. Diperkuat juga oleh Konvensi PBB tentang Hak Anak pasal 28,
yang dinyatakan bahwa setiap anak memiliki hak atas pendidikan dan pendidikan
dasar wajib untuk semua anak dengan disediakan secara terbuka dan cuma-cuma.
Ada empat lingkungan strategis yang melingkupi pembangunan
pendidikan di Indonesia, yaitu (a) desentralisasi; (b) otonomi; (c) reformasi; dan
(d) globalisasi. Lingkungan tersebut secara signifikan berpengaruh dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dalam pembangunan pendidikan. Di
sisi lain, dalam pengembangan pendidikan dihadapkan pada tujuh masalah krusial

yang melanda negeri ini, yaitu (1) krisis multi demensi sejak 1988 hingga saat ini
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dampaknya masih terasa dalam dunia pendidikan; (2) masih banyaknya “peserta
didik” yang tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya; (3) adanya
kesenjangan pemerataan dan perluasan kesempatan memperolah pendidikan anak
usia sekolah yang disebabkan oleh faktor ekonomi, geografi, demografi, gender,

dan kultur; (4) pendekatan mmanajemen pendidikan yang bersifat sentralistik

pgkungan strategis mempengaruhi

pendidikan; (6) global a5| telah ggw uhi tatang
4

asi dam.pen %

percaturan internasional,

(Pedoman Teknis BSM 2011, Pemkab Madiun)

B. Prestasi Hasil Belajar Siswa

Setiap akhir pembelajaran selalu dilaksanakan evaluasi hasil belajar.
Berdasarkan evaluasi inilah dapat diketahui tingkat penguasaan materi maupun
tingkat prestasi siswa. Hasil belajar menurut taksonomo Bloom, terdiri atas tiga
domain, yaitu (a) domain kognitif; (b) afektif; dan (c) psikomotor. Ketiga ranah
atau domain ini harus dimiliki siswa secara berimbang sebagai siswa secara utuh.
Dengan demikian akan tercermin kualitas diri siswa setelah mendapatkan nilai

sebagai hasil evaluasi secara menyeluruh.
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Hasil belajar siswa dapat dipilah-pilah sesuai dengan mata pelajaran atau
bidang studi yang dipelajarinya. Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh
siswa selama kegiatan belajar mengajar. Belajar diartikan sebagai gejala
perubahan tingkah laku yang relatif permanen dari seseorang dalam mencapai

tujuan tertentu De Cecco (dalam Witjaksono, 1985:6). Menurut Gagne (dalam

atau kapabilitas seseorang, dalam tu terter
p ‘_ ifﬁmﬂ S
sebagai proses pertumb "Penda sen% diungkapkan oleh Susanto

! belajar merupae Pros

menekankan perhatiannya pada apa yang mesti dikuasai oleh individu. Tujuan

belajar yang dikemukakannya dirangkum ke dalam tiga kawasan yang terkenal
dengan Taksonomi Bloom adalah sebagai berikut:
1. Domain kogpnitif, terdiri atas 6 tingkatan yaitu:

a. Pengetahuan (mengingat, menghafal)

b. Pemahaman (mengintepretasikan)

c. Aplikasi (menggunakan konsep untuk memecahkan masalah)

d. Analisis (menjabarkan suatu konsep)
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e. Sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep menjadi suatu konsep
utuh)
f.  Evaluasi (membandingkan nilai-nilai, ide, metode, dsb)
2. Domain psikomotor, terdiri atas 5 tingkatan yaitu:

a. Peniruan (menirukan gerak)

b. Penggunaan (menggua KOnSepsuin elakukan gerak)
c. Ketepatan (m

d. Naturalisasi (me

c. Penghargaan (menefifma ctiake ilai-nilai tertentu)
d. Pengorganisasian £% (meng nilai-nilai yang
dipercayainya)
e. Pengalaman (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidupnya)
Hasil belajar yang diukur pada pembelajaran didasarkan pada kurikulum
2007, yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Jadi guru tidak
hanya menilai siswa dari aspek intelektual tetapi kemampuan sosial, sikap siswa
selama proses belajar-mengajar serta keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran juga dinilai oleh guru. Siswa yang telah mengalami pembelajaran
diharapkan memilki pengetahuan dan ketrampilan baru serta perbaikan sikap
sebagai hasil dari pembelajaran yang telah dialami siswa tersebut. Pengukuran

hasil belajar bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dalam
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menyerap materi. Sebaiknya hasil belajar  yang telah dinilai oleh guru
diberitahukan kepada siswa agar siswa mengetahui kemajuan belajar yang telah
dilakukannya serta kekurangan yang masih perlu diperbaiki. Penilaian hasil
belajar pada akhirnya sebagai bahan refleksi siswa mengenai kegiatan belajarnya
dan refleksi guru terhadap kemampuan mengajarnya serta mengevaluasi

pencapaian target Kurikulumsg

pengetahuan, “da

dan bernalar

prestasi belajar dan di dakan’ ‘dalam eflam tahapan, yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analsisi, sintesis, dan eveluasi. Pada siswa sekolah dasar
diutamakan pada ranah pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.

Pengetahuan mencakup kemampuan mengingat tentang hal yang telah
dipejari, dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta,
peristiwa, kaidah, prinsip, teori, dan rumus. Pengetahuan yang telah tersimpan
dalam ingatan, digali pada saat dibutuhkan dalam bentuk mengingat (recall) atau
mengenal kembali (recognition).

Pemahaman mencakup kemampuan untuk menyerap makna dan arti dari

bahan yang dipelajari. Kemampuan seseorang dalam memahami sesuatu dapat
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dilihat dari kemampuaannya menyerap suatu materi, kemudian mengkomunikasi-
kannya dalam bentuk lainnya dengan kata-kata sendiri. Kekayaan kosa-kata,
penataan logika bahasa, serta diksi dalam berbicara mencerminkan kemampuan
dalam diri siswa. Kelancaran berbicara atau mengekspresikan secara lisan juga

merupakan indikator menguasaan terhadap sesuatu yang dipahaminya.

Penerapan menc menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh dala | menghadapi situasi baru
dalam kehidupa kur dari kemampuan
menggunakan i i, dan metodéﬁtuk nghadapi masalah-
masalah dala - dalam kehidupan
akan memberi kehid§ siswa di tengah-tengah
masyarakat.

motorik, atau ketrampilan angansyangerhgbungan dengan anggota tubuh atau
tindakan yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. Simpson (dalam
Winkel, 1996:278) menyatakan bahwa ranah psikomotor terdiri dari tujuh jenis
perilaku yaitu: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.

Menurut Kibler, Barker, dan Miles (dalam Dimyati dan Mudjiono,
1994:195-196) ranah psikomotor mempunyai taksonomi berikut ini:
a) Gerakan tubuh yang mencolok, merupakan kemampuan gerakan tubuh yang

menekankan kepada kekuatan, kecepatan, dan ketepatan tubuh yang

mencolok.
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b) Ketepatan gerakan dikordinasikan, merupakan ketrampilan yang berhubungan
dengan gerakan mata, telinga, dan badan .

c) Perangkat komunikasi non-verbal, merupakan kemampuan mengadakan
komunikasi tanpa kata, tetapi dengan tindakan dan isyarat simbolik tertentu
untuk mengirimkan pesan atau amanat kepada orang lain.

d) Kemampuan berbicara an yang berhubungan dengan

objek-objek yang dihadapi melalui perasaan, baik objek itu berupa orang, benda
maupun peristiwa. Ciri lain terletak dalam belajar mengungkapkan perasaan
dalam bentuk ekspresi yang wajar. Menurut Bloom (dalam Winkel 1996:276)
ranah afektif terdiri dari penerimaan, partisipasi, penilaian, dan penentuan sikap,
organisasi, dan pembentukan pola hidup.

Untuk ranah kognitif, guru menilai kemampuan kognitif siswa
berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa pada akhir pelaksanaan
pembelajaran. Penilaian hasil belajar dalam penelitian ini mengacu pada Standar

Ketuntasan Minimum (SKM) yang ditetapkan oleh pihak Lembaga Pendidikan
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(Depdikbud). Adapun yang termasuk dalam kelompok mata pelajaran adaptif
ketuntasan belajarnya ditetapkan 65, artinya setiap siswa yang mendapat nilai
kurang dari 65 maka siswa tersebut dinyatakan tidak lulus atau belum tuntas
sehingga perlu mendapat perbaikan. Ada pun persentase ketuntasan belajar kelas

tercapai jika siswa yang mencapai ketuntasan belajar lebih besar atau sama

nendorongnya untuk
€ yang menyebabkan

laku atau perbuatan.

perbuatan atau tingkah laku uk eenui kebutuhan dan mencapai tujuan,
atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya
untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu (Usman, 2000: 28).
Menurut Djamarah (2000: 114) motivasi adalah suatu pendorong yang
mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nur
(2001: 3) bahwa siswa yang termotivasi dalam belajar sesuatu akan menggunakan

proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu
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akan menyerap dan mengendapkan materi itu dengan lebih baik. Motivasi adalah
suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu dalam mencapai
tujuan tertentu.

1) Macam-macam Motivasi

Menurut jenisnya motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Motivasi Intrinsi

apakah Kkarena jakan aksaan dari orang lain
a.ia mau melakukan

enurut Djamarah

(2000: 115), %vasi ins

=

ak perlu dirangse

yang menjadi aktif

karena dalam setiap

Eriniati, 1994: 105) ada beberapa

strategi dalam mengajar untuk membangun motivasi intrinsik. Strategi

tersebut adalah sebagai berikut:

a) Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa.

b) Memberikan kebebasan dalam memperluas materi pelajaran sebatas
yang pokok.

c) Memberikan banyak waktu ekstra bagi siswa untuk mengerjakan
tugas dan memanfaatkan sumber belajar di sekolah.

d) Sesekali memberikan penghargaan pada siswa atas pekerjaannya.

e) Meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi instrinsik
adalah motivasi yang timbul dari dalam individu yang berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar. Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik
dalam dirinya maka secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang

tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.

Motivasi Ekstrinsik

kebalikan dari motivasiyintr lotivasi ekstrinsik adalah motif-motif

yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.

Beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam
menumbuhkan motivasi instrinsik antata lain:

a) Kompetisi (persaingan): guru berusaha menciptakan persaingan
diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya dan
mengatasi prestasi orang lain.

b) Pace Making (membuat tujuan sementara atau dekat): Pada awal

kegiatan belajar mengajar guru, hendaknya terlebih dahulu
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menyampaikan kepada siswa TIK yang akan dicapai sehingga dengan
demikian siswa berusaha untuk mencapai TIK tersebut.

Tujuan yang jelas: Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan.
Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu yang

bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam melakukan sesuatu

perbuatan.

Kesempurnaa

bahwa banyak Siswayyang 2lajar bila tidak ada ulangan. Akan
tetapi, bila guru mengatakan bahwa lusa akan diadakan ulangan lisan,
barulah siswa giat belajar dengan menghafal agar ia mendapat nilai
yang baik. Jadi, angka atau nilai itu merupakan motivasi yang kuat

bagi siswa.

Dari uraian di atas diketahui bahwa motivasi ekstrinsik adalah

motivasi yang timbul dari luar individu yang berfungsinya karena adanya

perangsang dari luar, misalnya adanya persaingan, untuk mencapai nilai

yang tinggi, rangsangan untuk mendapatkan beasiswa, hadian
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penghargaan, lapangan pekerjaan, serta bentuk-bentuk prestise yang

sejenis dan lain sebagainya.

D. Pendidikan dan Konsteks Sosial
Supaya produk pendidikan bisa selaras dan efektif bagi perkembangan
masyarakat, maka pendidikan di samping perlu mengembangkan semangat

konformitas, juga mesti mengembangkan semangatioriginalitas. Untuk menjadi

manusia yang sepenuk ' E ampil sebagai mesin

2

kewajiban untuk: usia—u@erten

kehidupan masyarakat, sesungghna onyI mendewakan pemerataan. Kalau
pemerataan itu memeratakan kandungan, barulah cocok kalau diartikan
memeratakan timbulnya elit-elit baru yang mampu menuntun dirinya sendiri ke
arah partisipasi positif-konstruktif di dalam proses kemajuan masyarakat.
Pendidikan mestilah pendidikan sosial, yang mana anak-anak sepenuhnya
menghayati dunia kehidupan di mana ia hidup, dan bagaimana ia mesti hidup di
tengah-tengah masyarakat lingkungannya.

Spencer (1979) dengan meminjam analisis fungsional mengatakan bahwa
ada delapan fungsi pendidikan yang sangat penting bagi masyarakat sebagai suatu

keseluruhan yaitu : (1) transmitting culture, meneruskan atau memindahkan
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budaya; (2) teaching value, mengajarkan nilai-nilai; (3) promoting sosial
mobilities, memajukan mobilitas sosial; (4) certification, sertifikasi; (5) job
training, pelatihan kerja; (6) establishing sosial relationship, menyusun
hubungan/relasi sosial; (7) building national spirit, membangun semangat

nasional; dan (8) baby-sitting, pengasuhan (Spencer, 1979:364). Spencer

menyadari bahwa masih_a ptkeversi dari para ilmuwan sosial

tentang hal ini. an pendidikan, dua isu

yang pertama yang

berkaitan dengal ationship): antara '@idik dengan perubahan

dalam institusi atau sistem pendidikan dan antara sistem pendidikan dengan
sistem-sistem kehidupan sosial yang lain (Adiwikarta, 1989:11). Namun disadari
bahwa perubahan yang terjadi dalam sistem penyelenggaraan pendidikan akan
menyebabkan perubahan dalam interaksi sosial dalam masyarakat pendidikan.
Pendidikan dapat memelihara status quo atau perubahan sosial. Pendidikan
mengajarkan keterampilan-keterampilan yang diperlukan masyarakat melalui
sekolah-sekolah. Inilah fungsi lembaga pendidikan yang konservatif. Namun, di
pihak lain, lembaga pendidikan terutama perguruan tinggi, memberikan

penghargaan terhadap gagasan-gagasan asli dan berani, lembaga pendidikan
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mendorong orang untuk lebih terbuka terhadap gagasan baru, yang pada akhirnya
dalam jangka panjang dapat mendorong kepada perubahan sosial.

Sejalan dengan desentralisasi pendidikan, maka pendidikan diarahkan
kepada pembentukan manusia yang manusiawi, pendidikan menjadi lebih

humanis, sehingga diharapkan dapat membangun jiwa bangsa (building national

gun jiwa bangsa.
oleh karena tanpa
(Kimball Young dalam
Soekanto, 1998).

jika mereka saling

berkomunikasi, saling b rj ¢ mencapai suatu tujuan bersama,

mengadakan persaingan, pertikaian dan sebagainya. Young mengemukakan
bentuk-bentuk proses sosial sebagai berikut : (1) oposisi (opposition) yang
mencakup persaingan (competition) dan pertentengan (conflict); (2) kerjasama
(cooperation) yang menghasilakn akomodasi (accommodation); dan diferensiasi
(differentiation), yang menghasilkan sistem berlapis-lapis dalam masyarakat
(dalam Soekanto, 1998:78).

Sementara itu Gillin (1954) mengemukakan dua macam proses sosial

yang timbul sebagai adanya interaksi sosial, yaitu:
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1. Proses yang assosiatif (process of association) yang terbagi ke dalam tiga
bentuk khusus, yaitu : akomodasi, asimilasi dan akulturasi.
2. Proses yang disosiatif (process of dissociation) yang mencakup persaingan

(competition) dan persaingan yang kontravensi dan pertentangan atau konflik

(conflict) (dalam Soekanto, 1998:77-78).

merupakan proses penting untuk membantu berlangsungnya transformasipotensi-
potensi umum perubahan menjadi kenyataan sejarah. Pendidikan merupakan salah
satu institusi yang terlibat dalam proses tersebut. Pendidikan adalah suatu institusi
pengkonservasian yang berupaya menjembatani dan memelihara warisan-warisan
budaya suatu masyarakat. Tetapi di samping berupaya melakukan konservasi
(pelestarian), pendidikan juga harus berusaha untuk meniadakan kepincangan
kebudayaan (cultural lag) di masyarakat. Ini berarti harus ada upaya di dunia

pendidikan untuk menyesuaikan budaya lama dengan kondisi-kondisi baru di
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masyarakat. Hal terakhir ini menjadi semakin penting dalam dunia modern
belakang ini.

Ougburn dan Nimkoff (dalam Faisal dan Yazik, tt:93) mengemukakan,
bahwa dalam proses perubahan sosial, modifikasi yang terjadi sering teratur dan

tidak menyeluruh, biarpun sendi-sendi yang berubah itu sebenarnya saling

mengalami perubahan atau “perk

masyarakatnya.

E. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan pembiayaan
sekolah, prestasi belajar, dan kebijakan-kebijakan dalam pendidikan. Penlitian
sejenis dipaparkan dengan maksud memposisikan peta penelitian ini di tengah-
tengah para peneliti yang sudah ada. Beberapa kesamaan yang terdapat di

dalamnya, tetapi fokus dan orientasi serta tujuannya tidak sama.
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Penelitian yang dilakukan oleh Kordang (2008) tentang Evaluasi pelaksanaan
program BOS di SMP Kota Semarang.
Hasil penelitian Kordang menunjukkan bahwa Program Dana BOS setelah

dievaluasi dengan standar evaluasi Diknas, maka disimpulkan (1) tersalurkan

secara efektif dan efisien; (2) berperan penting dalam kelancaran kegiatan

motivasi belajar. Terdapat pengaruh yang signifikan juga terhadap hasil
belajar siswa SMK Ardjuna 2 Malang. Motivasi belajar siswa SMK Jurusan
Akuntansi meningkat secara signifikan yang terlihat dari ketepatan kehadiran,
aktivitas dalam kelas, keaktifan mengerjakan tugas-tugas rumah, dan
semangat belajarnya lebih bergairah. Hal tersebut berpengaruh langsung
terhadap prestasi belajarnya.

Penelitian dilakukan oleh Hemasaputri (2010) tentang Pengaruh Pemanfaatan
Dana BKSM terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 1 Pacitan. Dari

hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
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signifikan pemanfaatan dana BKSM terhadap prestasi belajar siswa di SMA
Negeri 1 Pacitan dalam seluruh mata pelajaran. Semuanya dikomulasikan
dalam rata-rata peningkatan prestasi belajar dalam raport satu semester
setelah mendapatkan dana BKSM. Penelitian yang dilakukan terhadap satu

sekolah ini memiliki populasi penelitian sebanyak 57 siswa yang memperoleh

ampel total, sehingga 57 siswa

diteliti semuanya.tSiswa me %WBKSM ebesar Rp 780.000/ siswa/
7 - {

'l
tahun. Prestas i caras nifik%h men
P 53

Japatkan BKSM.

guru meningkat; (c) ara menjadi lebih baik; (d) administrasi
sekolah menjadi lebih tertib dan lancar.

Penelitian yang dilakukan oleh Mujianto (2011) tentang Peran Dana BSM
dalam Membangun Komunikasi yang Efektif antara Tri Pusat Pendidikan
(Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat) di SMPN Kebonsari Kabupaten
Madiun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dana BSM dapat berperan
sebagai (a) mediasi komunikasi antara orang tua (keluarga), sekolah (SMPN
Kebonsari) dan Masyarakat; (b) perekat kedekatan antara Tri Pusat

Pendidikan; (c) media penjaring aspirasi masyarakat untuk peningkatan mutu

pendidikan; (d) motivator yang kuat untuk mencegah terjadinya putus
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sekolah; dan (e) penyelaras hubungan sosial dalam perkembangan pendidikan

tingkat menengah.

F. Kerangka Konseptual
Dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu

faktor yang cukup dominan adalah faktor dana. Dalam konteks ini, dana

pendidikan untuk sisw@ SMP adalah BSM yang ‘digunakan untuk memenuhi

Hasil Belajar Matematika
(Y-1)

Hasil Belajar IPA

A 4

(Y-2)
Dana BSM - -
(Bantuan Siswa Miskin) > Hasil Belajar
(X) * Bahasa Indonesia (Y-3)
R Hasil Belajar
- Bahasa Inggris (Y-4)

Variabel Moderating

(Wilayah Kota&Desa) Hasil Belajar Komulasi
Pelajaran selain UNAS (Y-5)

A 4

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual, maka ada beberapa

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan BSM terhadap prestasi hasil belajar

Matematika pada siswa SMP di Kabupaten Madiun yang berlokasi di kota

maupun di desa.

Terdapat pengaru

belajar Bahasa Inggris padays Kabupaten Madiun yang berlokasi
di kota maupun di desa.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara BSM terhadap prestasi hasil
belajar non-UNAS pada siswa SMP di Kabupaten Madiun yang berlokasi di

kota maupun di desa.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kausal-kuantitatif. Dalam hal ini

semua temuan pengarub#antara variabel independen,terhadap variabel dependen

dideskripsikan meng@unaka

yang ada. Penelitian ini ‘menggu

menjelaskan hy ungzﬁsalita ant

dan wilayah sekolah %den 3
UNAS (Matematika, B%a

belajar komulatif

>
ariabel dargSM ,
asi elajbgwa dalam mata pelajaran

r|s dan IPA) dan prestasi

B. Unit Analisis

Penelitian ini mencakup Sekolah Menengah Pertama Negeri dan Swasta
se-kabupaten Madiun. Pembatasan wilayah penelitian ini didasarkan atas struktur
sistem birokrasi dalam dunia pendidikan. Masing-masing kabupaten/ kota
memiliki otonomi pengelolaan pendidikan yang dipimpin oleh seorang kepala
dinas pendidikan kabupaten/ kota. Di Kabupatem Madiun ini terdapat 25 SMP
Negeri maupun swasta yang mendapatkan dana BSM. (Nama-nama Sekolah dan

nama-nama siswa tiap-tiap sekolah terlampir)
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C. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan teknik dokomentasi. Data pertama
adalah dokumen tentang dana BSM di sekolah-sekolah (SMP). Data berikutnya
berasal dari dokumen hasil belajar (Raport) siswa pada mata pelajaran
Matematika, IPA, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan rata-rata mata pelajaran

non-UNAS.

1. Variabel bébas : Miskin @) Xy
Variabel beba @nelitian ini ada Ban§ Siswa Miskin (BSM).
aprfana pengganti sebagian
oleh siswa kepada lembaga
pendidikan/ sekolah dan dislurkn Iangung kepada sekolah, dengan sasaran
untuk operasional sekolah. Bantuan diberikan dalam bentuk uang (rupiah)
langsung ke lembaga sekolah sebagai pengelolanya.

2. Variabel Moderating : lokasi sekolah (M)
Variabel moderating pada penelitian ini adalah lokasi sekolah (regional).
Wilayah / regional sekolah merupakan letak geografis SMP yang bertebaran
di beberapa kecamatan di Kabupaten Madiun.
Variabel moderating pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu :
a. SMP Kota adalah sekolah yang letak bangunan fisiknya berada di tempat

yang strategis, dengan indikator berdekatan dengan jalan utama jalur
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Surabaya — Ponorogo, dan atau jalur Surabaya- Solo. Dekat dengan
perkantoran pemerintah, lingkungan masyarakat didominasi oleh para
pegawai negeri maupun swasta. Fasilitas pendidikan maupun kebutuhan
sarana pendidikan mudah diperoleh. Pada penelitian ini SMP Kota diberi

kode “1”

strateqgis, de ator: jauh dari jalan raya, jangkauan
i f@m& jau j ya, jang

alali'prestasi belajar
Prestasi belajar merupakan hasil akhir sebagai komulasi kemampuan siswa
dalam menguasai materi pelajaran dalam bidang studi tertentu sesuai dengan
domain dalam penilaian. Prestasi belajar pada penelitian ini dibagi menjadi
lima prestasi, yaitu :
Y1 = Hasil prestasi belajar Matematika;
Y, = Hasil prestasi belajar IPA;
Y3 = Hasil prestasi belajar Bahasa Indonesia;
Y, = Hasil prestasi belajar Bahasa Inggris;

Ys= Hasil prestasi belajar Non-UNAS;
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Persamaan regresi linier dengan variabel moderating adalah sebagai

berikut :
Yi= at+a X+aoM+v;
Y= by + by X+b,M+v;

Yz3=C+Cc i X+CoM +v

Y1 = Prestasi Hasil Belaja
Y, = Prestasi Hasil Belajar IPA

Y3 = Prestasi Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Y, =Prestasi Hasil Belajar Bahasa Inggris

Y5 = Prestasi Hasil Belajar Keseluruhan Mata pelajaran.

1. Uji Asumsi Klasik

Setelah dilakukan tabulasi data, maka selanjutnya dilakukan uji asumsi

klasik menyatakan bahwa persamaan regresi tersebut diatas harus bersifat

BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), artinya pengambilan keputusan

melalui uji F dan uji t tidak harus bias. Untuk menghasilkan keputusan
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yang BLUE maka harus dipenuhi diantara empat asumsi dasar. empat
asumsi dasar yang tidak boleh dilanggar oleh regresi linier berganda
yaitu :

a. Distribusi variabel harus normal

b. Tidak boleh ada multikolinearitas

c. Tidak boleh adasa

d. Tidak bo i

h ada autokor %
-

e
Apabilasalah s keem

mengikuti sebarampermal atautidak. Untuk mengetahui apakah data
tersebut mengikuti sebaran normal dapat dilakukan dengan berbagai
metode diantaranya adalah Kolmogorov Smirnov dan metode
Shapiro wilk (Soemarsono, 2002 ; 36).
Apabila nilai probabilitas > nilai o = 0,05 maka data terdistribusi
secara normal dan apabila nilai probabilitas < nilai o« = 0,05 maka
data tidak terdistribusi secara normal

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam

sebuah model regresi linier berganda ada korelasi anatar kesalahan
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penggangu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Ghozali, 2001 ; 94). Pedoman model regresi untuk

mendeteksi autokorelasi menurut besaran DW (Durbin — Watson):

Hipotesis no Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi psoitif Tolak 0<d<dl
No decision di<d<du

] 4-dl<d4
4-du<d<4-dl
du<d<4-du

Uan untuky menguji apakah dalam

§orelas antar variable bebas

eharusnya tidak terjadi

nurut Santoso (2001 : 203)

deteksi adanya mulikoliearitasadalah :

1) Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 atau lebih kecil dari 10

2) Mempunyai angka tolerance mendekati 1

3) Koefisien korelasi antar variable independen harus lemah
(dibawah 0,5) jika kuat maka terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Dasar analisis uji heterokedasitas ini adalah:
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Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedasitas

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas

dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

pengaruh yang tidak signifikan terhadap

variabel tergantung.

Hi = a;, by, 1, dy, €1, # 0, Artinya, seluruh variabel bebas secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel tergantung.

Menentukan taraf signifikasi

Pada penelitian ini taraf signifikasi yang dipilih sebesar 0,95

(a=0,05).
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3) Penentuan nilai statistik F hitung

o A
T 2k -1)

Dimana :

(Naresh, K. Malhotra, 1996:596)

Fhiung = F hasil perhitungan

= jumlah anggota sampel

variabe

diterima dan Hi ditolak, yang artinya seluruh variabel bebas

secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel tergantung.
b. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel
terikat () secara simultan:

Rumus:

SR
R?= 2 (Naresh, K. Malhotra, 1996:596)

D SSR
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Keterangan:
R = Koefisien Determinasi
SR = Sum of Squares Regression

YSSR = Sum of Squares Residual

Uji t (uji parsial)

Ho = Bi < 0 dimana (i = 1,2,3); Artinya seluruh variabel bebas
secara parsial memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan positif
terhadap variabel tergantung.
Hi = B > 0 dimana (i = 1,2,3); Artinya seluruh variabel bebas
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap variabel tergantung.

2) Menentukan taraf signifikasi
Pada penelitian ini taraf signifikasi yang dipilih sebesar 0,95

(a=0,05).



44

3) Penentuan nilai statistik t hitung

r

t= - (Naresh, K. Malhotra, 1996:596)
N-2

Dimana :

r =r hasil

variabel tergantung.



45

BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Deskriptif

1. Gambaran Umum Sekolah di Kabupaten Madiun

an_Kabupaten yang memiliki corak

dan ciri khas tersendiri deng%ﬂb)ﬁnya AAPIK (Aman Asri Produktif

Kabupaten Ma@.\Ka T

Iayah@tan dan memiliki 010,86 Km2 dengan

perkebunan dan perhutanansmembuatkabupaten Madiun identik dengan
daerah yang asri. Dalam era globalisasi dunia pendidikan saat ini
kabupaten Madiun menghadapi berbagai tantangan dan tuntutan
masyarakat dalam memperoleh fasilitas pendidikan yang berkualitas.
Upaya yang dilaksanakan adalah menciptakan visi dan misi pendidikan
Kabupaten Madiun, menjalin mitra dengan perguruan tinggi baik dalam
bidang penelitian, pengkajian, pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, maupun dalam pengembangan kualitas tenaga pendidik dan
kependidikan di Kabupaten Madiun pada umumnya. Kabupaten Madiun

menjalin  hubungan dengan perguruan tinggi dalam bidang upaya
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peningkatan SDM termasuk di dalamnya peningkatan kompetensi
pedagogik guru SMP dengan Perguruan Tinggi IKIP PGRI Madiun dan
Perguruan Tinggi lainnya.

Kabupaten Madiun dengan kondisi wilayahnya yang ketempatan

wilayah Kota Madia Madiun tepat di tengah-tengah wilayah teritorial

9at kur

WM% SD, SMP sampai perguruan tinggi,

aienampungan dan pengelolaan SDM
calon pendidik khusus Sekolah Dasar dan menengah, telah  banyak
diminati para pelajar/ mahasiswa yang berasal dari luar Madiun untuk
mengambil Program Studi Pendidikan, terutama dari wilayah Karesidenan
Madiun dan Bojonegoro, dalam upaya menimba ilmu pengetahuan,
terutama bidang pendidikan dan keguruan.
Dilihat dari pengembangan Pendidikan Kabupaten Madiun, mutu
pendidikan di Kabupaten Madiun selama kurun waktu 4 tahun terakhir
telah mengalami banyak kemajuan yang cukup signifikan dan

menggembirakan serta mengalami kenaikan peringkat baik secara tingkat



47

propinsi maupun nasional . Hal ini bisa dilihat pada pelaksanaan program
pembangunan pendidikan di daerah ini telah menyebabkan makin
berkembangnya suasana belajar mengajar di berbagai jenis dan jenjang
pendidikan, terutama bidang teknik dan edukatif. Dalam pelaksanaan
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UAS-BN) tahun pelajaran

i_peringkat, sebagai berikut:

awa Timur sebagai

i berdasarkan nilai

rata UASBN Mata Pelajaran Matematika.

d. Peringkat 11 dari 38 Kabupaten / Kota se-Propinsi Jawa Timur sebagai
Peringkat kabupaten / kota setiap propinsi berdasarkan nilai rata-rata
UASBN Mata Pelajaran limu Pengetahuan Alam.

e. Peringkat 12 dari 436 Kabupaten / Kota se Indonesia sebagai Peringkat
Nasional kabupaten / kota berdasarkan jumlah nilai rata-rata UASBN 4

Mata Pelajaran yang diujikan secara Nasional .
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f. Peringkat 38 dari 436 Kabupaten / Kota se Indonesia sebagai Peringkat
Nasional kabupaten / kota berdasrkan nilai rata-rata UASBN Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia

g. Peringkat 25 dari 436 Kabupaten / Kota se Indonesia sebagai Peringkat

Nasional kabupaten / kota berdasarkan nilai rata-rata UASBN Mata

Pelajaran Matema

donesia sebagai Peringkat

WKota se
'l

Nasio : erda%lai rata-rata UASBN Mata
, e

n Ala

i Ors t @ nilaifrata-rata A, Potret

Tahun Pelajaran

al ini terkait dengan

1999 tentang

Kewenangan Pusat dan Daerah yang mana telah mendorong perubahan
besar pada sistem pengelolaan pendidikan di Indonesia, termasuk di
Kabupaten Madiun. Pendidikan merupakan salah satu sektor yang
diserahkan pengelolaannya pada pemerintah daerah, sementara pemerintah
pusat hanya menyusun acuan dan standar yang bersifat nasional.
Sehubungan dengan itu Pemerintah Kabupaten Madiun telah
mengembangkan jenis dan fasilitas pendidikan dengan mengacu pada

Standar Nasional Pendidikan dan sesuai dengan Undang-Undang Nomor
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20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, antara lain dengan

pengembangan sekolah seperti:

a. Sekolah Model merupakan sekolah yang dilengkapi dengan
pemenuhan standar pelayanan dan mutu pendidikan sehingga
menjamin siswa dapat bersaing dengan siswa dari sekolah

internasional. N i arapkan, dapat mengantisipasi program

SPM sehingga

ang standar dan

c. Sekolah Standar Nasional, Bertamf Internasional (SNBI) merupakan
sekolah yang memiliki kriteria yang mengacu pada standar
internasional untuk komponen input, proses dan outputnya. Sekolah
diwajibkan menggunakan salah satu dari kurikulum internasional,
misalnya: Cambridge International Examination, International
Bachelorate Australian Curriculum (Victorian), American Curriculum,
dan sebagainya.

d. SBI (Sekolah Berstandart Internasional)/ Sekolah Internasional
merupakan sekolah yang melaksanakan sistem dan kurikulum

internasional secara penuh.
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Moving Class yang bertujuan untuk meningkatkan mutu proses belajar
mengajar dan mewujudkan iklim pembelajaran yang menyenangkan.

Sekolah Rujukan merupakan program Depdiknas Pusat yang
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kab. Madiun. Sekolah ini
dimaksudkan sebagai model bagi sekolah lain di kab. Madiun dan

merupakan wahanasimplementasissemua kebijakan pendidikan yang

Iti Entry-Multi Exit System).
. Pendidikan Inklusi merupakan model pendidikan yang memberikan
kesempatan dan peluang kepada anak-anak berbakat dan untuk
memperoleh pendidikan di sekolah melalui program kelas ekselerasi.
Kelas Layanan Khusus adalah untuk mempersiapkan peserta didik
yang memiliki kondisi khusus secara sosial psikologis dan akademik

untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas reguler.
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2. Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi variabel penelitian ini akan memberikan gambaran data
yang menjadi fokus penelitian. Berikut adalah data variabel penelitian ini :

Tabel 4.1
Deskripsi Variabel Penelitian

Prestasi Hasil Belajar
No Wilayah Y1 Y2 Y3 Y4 | Y5
1 Kota 83 78 88 75 77
2 78 83 73 79
3 86 74 | 78
4 82 75 | 82
5 81 81 | 80
6 81 76 78
7 84 73 77
8 83 72 75
9 80 81 | 80
10 84 73 | 83
11 83 76 | 82
12 79 73 | 82
13 80 72 78
14 85 81 | 80
Rata-rata 83 7% |79
1 Desa : ; 87 81 83 80 78
2 Desa 23.650.000 76 78 84 76 76
3 Desa 33.000.000 80 85 82 76 76
4 Desa 31.350.000 81 80 81 78 78
5 Desa 30.800.000 85 84 85 78 76
6 Desa 33.000.000 78 75 79 72 79
7 Desa 33.000.000 79 75 78 71 75
8 Desa 28.050.000 83 81 83 79 78
9 Desa 19.800.000 83 80 82 80 79
10 Desa 13.200.000 81 82 84 81 | 83
11 Desa 30.800.000 87 85 87 80 76
Rata-rata 28.150.000 82 81 83 77 78

Sumber : Data Sekunder, Dinas Pendidikan Kabupaten Madiun, 2012

Keterangan

Y1 : Prestasi Belajar Matematika

Y2 : Prestasi Belajar IPA

Y3 : Prestasi Belajar B. Indonesia

Y4 : Prestasi Belajar B. Inggris

Y5 : Prestasi Belajar Non UNAS
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa BSM yang diterima
SMP se kabupaten Madiun paling rendah sebesar Rp. 13.200.000 yaitu
diterima oleh SMP PSM 3 Bakur Madiun dengan jumlah penerima

sebanyak 24 siswa. Sedangkan BSM paling banyak sebesar Rp.

33.000.000 vyaitu diterima oleh SMPN 3 Geger, SMPN 1 Dolopo, SMPN 1

N 2 Ge
~
alerejow
&

| pres?@, hasil Belaja

%

rata yang lebih tinggi dibandingkan SMP di lokasi desa.

Prestasi hasil belajar IPA di SMP vyang berlokasi di kota
mempunyai rata-rata sebesar 79,5000 dan prestasi hasil belajar IPA di
SMP yang berlokasi di desa mempunyai rata-rata sebesar 79,1818. Artinya
SMP yang berada di lokasi kota mempunyai nilai rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan SMP di lokasi desa.

Prestasi hasil belajar bahasa Indonesia di SMP yang berlokasi di
kota mempunyai rata-rata sebesar 81,7857 dan prestasi hasil belajar bahasa

Indonesia di SMP yang berlokasi di desa mempunyai rata-rata sebesar
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80,8182. Artinya SMP yang berada di lokasi kota mempunyai nilai rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan SMP di lokasi desa.

Prestasi hasil belajar bahasa Inggris di SMP yang berlokasi di kota
mempunyai rata-rata sebesar 80,0714 dan prestasi hasil belajar bahasa

Inggris di SMP yang berlokasi di desa mempunyai rata-rata sebesar

L/ d

mempunyai ra§ f 357 dan pl’ﬁ si hasil belajar non UNAS
di SMP yanggdﬂkas' di cé fe pué at

Artinya SMP y% i [

lebih tinggi diband

B. Hasil Analisis

1. Pengaruh Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan Regional (Wilayah)
Terhadap Prestasi Hasil Belajar Matematika

Untuk mengetahui pengaruh bantuan siswa miskin (BSM) dan
regional (wilayah) terhadap prestasi hasil belajar matematika di SMP se-
kabupaten Madiun dapat diketahui dengan analisis regresi berganda,

sebagai berikut :
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Hasil Analisis Regresi Pengaruh Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan
Regional (Wilayah) Terhadap Prestasi Hasil Belajar Matematika

S.E of regressio
Sum squared resid

No Nama Notasi Koefisien Standar | thitung Prob
variabel Regresi Error
1 | Konstanta A 72,675
2 | BSM X 0,0000002538 | 0,000 2,674 0,014
3 | Regional M 0,350 | 1,234 0,284 0,779
R-squared 0,247 | Mean depend. var 80,0000
Adjusted R-Squared S.D depend. var 3,37886

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki

distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui hal

tersebut dapat menggunakan uji kolmogorov smirnov (K-S). Apabila

nilai probabilitas > nilai o = 0,05 maka data terdistribusi secara

normal dan apabila nilai probabilitas < nilai o =

0,05 maka data

tidak terdistribusi secara normal. Berikut disajikan tabel yang

merupakan hasil ouput uji normalitas data :
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Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 25
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,93189557
Most Extreme Absolute 0,153
Differences Positive 0,153
Negative -0,101
Kolmogorov-Smirnov Z 0,764
| Asymp. Sig. (2-tailed) 0,604

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

iber : HasiFPengolalian

Uji éuoko el n ntuk menguji apakah dalam
metode regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-
1). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin — Watson (DW test). Berikut disajikan tabel yang
merupakan hasil ouput uji autokorelasi :

Tabel 4.4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Mode Adjusted R | Std. Error of Durbin-
I R R Square Square the Estimate Watson
1 0,497° 0,247 0,179 3,06227 2,162

a. Prediktors: (Constant), Regional, BSM
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Matematika
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 3
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Berdasarkan output uji autokorelasi di atas nilai DW sebesar
2,162; sedangkan nilai dl = 1,206; du = 1,550. Dengan demikian uji
autokorelasi menunjukkan du < d < 4-du (1,550 < 2,162 < 2,45),
artinya tidak ada autokorelasi positif / negatif.

3) Uji multikolonieritas

prelasi tinggi yang terjadi antara
‘variabel _=b i3 bebas lainnya. Uji

pakah model regresi

f &
Jresi yg-haik

pend(%é\lilai lolerance < 0,§n nilai VIF > 10 maka

ouput uji multikolenierita

Tabel 4.5. Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
BSM 1,000 1,000
Regional 1,000 1,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 3

Berdasarkan output uji multikolonieritas di atas bahwa hasil
perhitungan nilai tolerance dari masing-masing variabel independent
yaitu BSM = 1,000 dan regional (wilayah) = 1,000 nilai toleransi >
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independent Hasil

perhitungan VIF dari”‘'masing-masing variabel independent yaitu
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sebesar BSM = 1,000 dan regional (wilayah) = 1,000. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel
independent dalam model regresi.

4) Uji heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model

heterkedasitas.

Berikut disajikan gambar Scatterplot yang merupakan hasil

uji heterokedastisitas :

Scatterplot
Dependent Variable: Prestasi Belajar Matematika

Regression Studentized Residual
=

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 3

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas.

b. Uji Statistik

1) Uji F

- Dalam pe

Berdasarkan tabe perhitungan SPSS, diketahui nilai F
hitung sebesar 3,609 dengan probabilitas (p) = 0,044.; karena nilai
probabilitas < 0,05; maka Hy ditolak, artinya terjadi hubungan
linier antara variabel prediktor (BSM dan regional) dengan variabel
dependent (prestasi hasil belajar Matematika).

2) Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 4.2, hasil perhitungan SPSS, diketahui nilai
koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,179 artinya 17,9 %

variabel dependent (prestasi hasil belajar Matematika) dijelaskan
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oleh variabel BSM dan regional, sisanya 82,1 % dijelaskan oleh

variabel lain di luar variabel yang digunakan.

Uji t

Hipotesis

Ho : koefisien regresi = 0

2)

Matematika, dapat

Untuk variabel regional (kota dan desa), nilai t hitung sebesar
0,284 dengan probabilitas sebesar 0,779; karena nilai
probabilitas > 0,05; sehingga Ho ditolak; artinya koefisien
regional (kota dan desa) tidak signifikan atau regional (kota
dan desa) secara parsial tidak berpengaruh terhadap prestasi

hasil belajar Matematika.
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2. Pengaruh Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan Regional (Wilayah)
Terhadap Prestasi Hasil Belajar IPA

Untuk mengetahui pengaruh bantuan siswa miskin (BSM) dan
regional (wilayah) terhadap prestasi hasil belajar IPA di SMP se-
kabupaten Madiun dapat diketahui dengan analisis regresi berganda,

sebagai berikut :

Prob

0,005
0,741
79,3600
2,91376

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat disusun model persamaan regresi
sebagai berikut :
Y =72,346 + 0,0000002428 X + 0,342 M
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji normalitas
Berikut disajikan tabel yang merupakan hasil ouput uji

normalitas data :
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 25
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,43028761

Most Extreme Differences Absolute 0,175
Positive 0,112

Negative -0,175

Kolmogorov-Smirnov Z 0,877
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,425

erupakan hasil ouput uji

Tabel 4.8. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode Adjusted R | Std. Error of Durbin-
I R R Square Square the Estimate Watson
1 0,552° 0,304 0,241 2,53835 1,554

a. Prediktors: (Constant), Regional, BSM
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPA

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 4
Berdasarkan output uji autokorelasi di atas nilai DW sebesar

1,554; sedangkan nilai dl = 1,206; du = 1,550. Dengan demikian uji

autokorelasi menunjukkan du < d < 4-du (1,550 < 1,554 < 2,45),

artinya tidak ada autokorelasi positif / negatif.
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3) Uji multikolonieritas
Berikut disajikan tabel yang merupakan hasil ouput uji
multikolonieritas :

Tabel 4.9. Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
BSM 1,000 1,000
Regional 1,000 1,000
Sumbe i

: a%eng n , Lampiran 4
‘Igw rkan o ji ieritas di atas bahwa hasil
gar nilai tole

disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel
independent dalam model regresi.
4) Uji heterokedastisitas

Berikut disajikan gambar Scatterplot yang merupakan hasil

uji heterokedastisitas :
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Scatterplot
Dependent Variable: Prestasi Belajar IPA

Regression Studentized Residual

T T T T T
3 -2 El 0 1
Regression Standardized Predicted Value

'@ sP
0

Hete astis
erlih

r
i a

b. Uji Statistik
1) UjiF
Dalam pengujian F, hipotesisnya sebagai berikut :
Ho:p=0 Tidak terjadi hubungan linier antara variabel prediktor
(BSM dan regional) dengan variabel dependent
(prestasi hasil belajar IPA)
H;: B> 0 Terjadi hubungan linier antara variabel prediktor (BSM
dan regional) dengan variabel dependent (prestasi hasil

belajar IPA)
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil perhitungan SPSS, diketahui nilai F
hitung sebesar 4,812 dengan probabilitas (p) = 0,018.; karena
probabilitas < 0,05; maka Hy ditolak, artinya terjadi hubungan
linier antara variabel prediktor (BSM dan regional) dengan variabel

dependent (prestasi hasil belajar IPA).

an tabel Gmm perhit ,.. SPSS, diketahui nilai
i (Adjuste %besa 0,241 artinya 24,1 %
3 jar IRA) dijelaskan oleh

% dijelaskan oleh variabel

Ho : koefisien regre

H; : koefisien regresi > 0

Berdasarkan tabel 4.6, hasil perhitungan SPSS, pengaruh BSM dan

regional terhadap prestasi hasil belajar IPA, dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1) Untuk variabel BSM, nilai t hitung sebesar 3,087 dengan
probabilitas sebesar 0,005, karena nilai probabilitas < 0,05;
sehingga Ho diterima; artinya koefisien BSM signifikan atau
BSM secara parsial berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar

IPA.
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2) Untuk variabel regional (kota dan desa), nilai t hitung sebesar
0,335 dengan probabilitas sebesar 0,741; karena nilai
probabilitas > 0,05; sehingga Ho ditolak; artinya koefisien
regional (kota dan desa) tidak signifikan atau regional (kota

dan desa) secara parsial tidak berpengaruh terhadap prestasi

an Siswa Miskin (BSM) dan
asil Belajar Bahasa Indonesia

No Nama Notasi Koefisien Standar | thitung Prob
variabel Regresi Error
1 | Konstanta A 75,697
2 | BSM X 0,0000001819 | 0,000 2,788 0,011
3 | Regional M 0,986 | 0,848 1,162 0,258
R-squared 0,292 | Mean depend. var 81,3600
Adjusted R-Squared 0,228 | S.D depend. var 2,39583
S.E of regression 2,10559
Sum squared resid 97,537
F Statistic 4,536
Prob (F-Statistic) 0,022

Sumber : Data Primer, Diolah Penulis Versi 19.00 (2012), Lampiran 5
Berdasarkan hasil analisis regresi dapat disusun model persamaan regresi
sebagai berikut :

Y = 75,697 + 0,0000001819 X + 0,986 M
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a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji normalitas
Berikut disajikan tabel yang merupakan hasil ouput uji
normalitas data :

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 25
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,01594820
Most Extreme Differences Absolute 0,137
Positive 0,137
Negative -0,090
| Kolmogorov-Smirnov Z 0,687
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,734

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

demikian dapat dikatakan disimpulkan bahwa data yang akan
dianalisis terdistribusi normal.
2) Uji autokorelasi
Berikut disajikan tabel yang merupakan hasil ouput uji

autokorelasi :



Tabel 4.12. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

67

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Square the Estimate | Watson
1 0,540° 0,292 0,228 2,10559 1,722

a. Prediktors: (Constant), Regional, BSM
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar B.Indonesia

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 5

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
BSM 1,000 1,000
Regional 1,000 1,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 5

Berdasarkan output uji multikolonieritas di atas bahwa hasil

perhitungan nilai tolerance dari masing-masing variabel independent

yaitu BSM = 1,000 dan regional (wilayah) = 1,000 nilai toleransi >

0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independent Hasil

perhitungan VIF dari masing-masing variabel independent vyaitu

sebesar BSM = 1,000 dan regional (wilayah) = 1,000. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel
independent dalam model regresi.
4) Uji heterokedastisitas
Berikut disajikan gambar Scatterplot yang merupakan hasil
uji heterokedastisitas :

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Belajar B.Indonesia

o

Regression Studentized Residual

Berdasarkah gaar di atas terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas.
b. Uji Statistik
1) UjiF
Dalam pengujian F, hipotesisnya sebagai berikut :
Ho: B=0 Tidak terjadi hubungan linier antara variabel prediktor
(BSM dan regional) dengan variabel dependent

(prestasi hasil belajar bahasa Indonesia)
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H;: B> 0 Terjadi hubungan linier antara variabel prediktor (BSM
dan regional) dengan variabel dependent (prestasi hasil
belajar bahasa Indonesia)

Berdasarkan tabel 4.10 hasil perhitungan SPSS, diketahui nilai F

hitung sebesar 4,536 dengan probabilitas (p) = 0,022.; karena nilai

ditolak, artinya terjadi hubungan

ara variabe pW(BSM dan regional) dengan variabel
si hasi eIaj% Indonesia).
b. terminasi 9

SS, diketahui nilai

,228 artinya 22,8 %
bahasa Indonesia)

dijelaskan oleh iffuar variabel yang digunakan.

Uji t

Hipotesis

Ho : koefisien regresi = 0

H; : koefisien regresi > 0

Berdasarkan tabel 4.10, hasil perhitungan SPSS, pengaruh BSM
dan regional terhadap prestasi hasil belajar bahasa Indonesia, dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Untuk variabel BSM, nilai t hitung sebesar 2,788 dengan

probabilitas sebesar 0,011; karena nilai probabilitas < 0,05;
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sehingga Ho diterima; artinya koefisien BSM signifikan atau
BSM secara parsial berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar
bahasa Indonesia.

2) Untuk variabel regional (kota dan desa), nilai t hitung sebesar

1,162 dengan probabilitas sebesar 0,258; karena nilai

se- kabupaten Madiun ‘tapatadiketahui dengan analisis regresi berganda,

sebagai berikut :

Tabel 4.14
Hasil Analisis Regresi Pengaruh Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan
Regional (Wilayah) Terhadap Prestasi Hasil Belajar Bahasa Inggris

No Nama Notasi Koefisien Standar | t hitung Prob
variabel Regresi Error
1 | Konstanta A 73,280
2 | BSM X 0,0000002290 | 0,000 2,639 0,015
3 | Regional M 0,367 | 1,128 0,325 0,748
R-squared 0,243 | Mean depend. var 79,9200
Adjusted R-Squared 0,174 | S.D depend. var 3,08113
S.E of regression 2,80013
Sum squared resid 172,496
F Statistic 3,529
Prob (F-Statistic) 0,047

Sumber : Data Primer, Diolah Penulis Versi 19.00 (2012), Lampiran 6
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Berdasarkan hasil analisis regresi dapat disusun model persamaan regresi

sebagai berikut :
Y =73,280 + 0,0000002290 X + 0,367 M
a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji normalitas

gl Tabel 445 Hasit Gjin
One- -Sample Kolmogorov Smlrnov Test

Unstandardize

d Residual
N 25
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,68092297
Most Extreme Differences Absolute 0,198
Positive 0,116
Negative -0,198
Kolmogorov-Smirnov Z 0,990
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,281

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 6

Berdasarkan output uji normalitas yang terdapat di atas

bahwa nilai Assymp Sig sebesar 0,281 lebih besar dari 0,05; dengan

demikian dapat dikatakan disimpulkan bahwa data yang akan

dianalisis terdistribusi normal.

2) Uji autokorelasi

Berikut disajikan tabel yang merupakan hasil ouput uji

autokorelasi :
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Tabel 4.16. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Mode Adjusted R | Std. Error of Durbin-
| R R Square Square the Estimate Watson
1 0,493° 0,243 0,174 2,80013 2,242

a. Prediktors: (Constant), Regional, BSM
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar B. Inggris
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 6

Berdasarkan output uji autokorelasi di atas nilai DW sebesar

ngkan nilai dl = 1,206; du =11,550. Dengan demikian uji

550 < 2,242 < 2,45),

yan@erup an hasil ouput uji

o

Ui KOlonieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
BSM 1,000 1,000
Regional 1,000 1,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 6

Berdasarkan output uji multikolonieritas di atas bahwa hasil
perhitungan nilai tolerance dari masing-masing variabel independent
yaitu BSM = 1,000 dan regional (wilayah) = 1,000 nilai toleransi >
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independent Hasil
perhitungan VIF dari masing-masing variabel independent yaitu

sebesar BSM = 1,000 dan regional (wilayah) = 1,000. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel
independent dalam model regresi.
4) Uji heterokedastisitas
Berikut disajikan gambar Scatterplot yang merupakan hasil
uji heterokedastisitas :
-

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Belajar B. Inggris

Regression Studentized Residual

Berdasark gr atas terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas.
b. Uji Statistik
1) UjiF
Dalam pengujian F, hipotesisnya sebagai berikut :
Ho: B=0 Tidak terjadi hubungan linier antara variabel prediktor
(BSM dan regional) dengan variabel dependent

(prestasi hasil belajar bahasa Inggris)



74

H;: B> 0 Terjadi hubungan linier antara variabel prediktor (BSM
dan regional) dengan variabel dependent (prestasi hasil
belajar bahasa Inggris)

Berdasarkan tabel 4.14 hasil perhitungan SPSS, diketahui nilai F

hitung sebesar 3,529 dengan probabilitas sebesar 0,047.; karena

nilai probabili 0,

~ini ara variabe pW(BSM dan regional) dengan variabel
~ ,
dependent Si hasi j :
L/ 3
efis@termi i (R
erdasgﬁ\tab 4.J°ha

efisie%rmin adj Rzgesar 0,174 artinya 17,4 %

anklgyditolak, artinya terjadi hubungan

variabel lain di [tapv

Uji t

Hipotesis

Ho : koefisien regresi = 0

H; : koefisien regresi > 0

Berdasarkan tabel 4.14, hasil perhitungan SPSS, pengaruh BSM
dan regional terhadap prestasi hasil belajar bahasa Inggris, dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Untuk variabel BSM, nilai t hitung sebesar 2,639 dengan

probabilitas sebesar 0,015; karena nilai probabilitas < 0,05;
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sehingga Ho diterima; artinya koefisien BSM signifikan atau
BSM secara parsial berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar
bahasa Inggris.

2) Untuk variabel regional (kota dan desa), nilai t hitung sebesar

0,325 dengan probabilitas sebesar 0,748; karena nilai

se- kabupaten Madiun ‘tapatadiketahui dengan analisis regresi berganda,

sebagai berikut :

Tabel 4.18
Hasil Analisis Regresi Pengaruh Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan
Regional (Wilayah) Terhadap Prestasi Hasil Belajar Non UNAS

No Nama Notasi Koefisien Standar | t hitung Prob
variabel Regresi Error
1 | Konstanta A 70,371
2 | BSM X 0,0000002710 | 0,000 2,887 0,009
3 | Regional M 2,813 | 1221 2,304 0,031
R-squared 0,381 | Mean depend. var 79,5600
Adjusted R-Squared 0,325 | S.D depend. var 3,68646
S.E of regression 3,02933
Sum squared resid 201,891
F Statistic 6,771
Prob (F-Statistic) 0,005

Sumber : Data Primer, Diolah Penulis Versi 19.00 (2012), Lampiran 7
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Berdasarkan hasil analisis regresi dapat disusun model persamaan regresi

sebagai berikut :
Y =70,371 + 0,0000002710 X + 2,813 M
a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji normalitas

g Tabel 4 a§9 Hasit G
One- Sample Kolmogorov Smlrnov Test

Unstandardize

d Residual
N 25
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,90036564
Most Extreme Differences Absolute 0,094
Positive 0,073
Negative -0,094
Kolmogorov-Smirnov Z 0,468
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,981

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 7

Berdasarkan output uji normalitas yang terdapat di atas

bahwa nilai Assymp Sig sebesar 0,981 lebih besar dari 0,05; dengan

demikian dapat dikatakan disimpulkan bahwa data yang akan

dianalisis terdistribusi normal.

2) Uji autokorelasi

Berikut disajikan tabel yang merupakan hasil ouput uji

autokorelasi :
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Tabel 4.20. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Mode Adjusted R | Std. Error of Durbin-
I R R Square Square the Estimate Watson
1 0,617° 0,381 0,325 3,02933 1,976

a. Prediktors: (Constant), Regional, BSM
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Non Unas
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 7

Berdasarkan output uji autokorelasi di atas nilai DW sebesar

ngkan nilai dl = 1,206; du =11,550. Dengan demikian uji

550 < 2,162 < 2,45),

yan@erup an hasil ouput uji

o

Ui KOlonieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
BSM 1,000 1,000
Regional 1,000 1,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, Lampiran 7

Berdasarkan output uji multikolonieritas di atas bahwa hasil
perhitungan nilai tolerance dari masing-masing variabel independent
yaitu BSM = 1,000 dan regional (wilayah) = 1,000 nilai toleransi >
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independent Hasil
perhitungan VIF dari masing-masing variabel independent yaitu

sebesar BSM = 1,000 dan regional (wilayah) = 1,000. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel
independent dalam model regresi.
4) Uji heterokedastisitas
Berikut disajikan gambar Scatterplot yang merupakan hasil

uji heterokedastisitas :

.
Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Belajar Non Unas

Regression Studentized Residual

T T T T T T
-3 -2 -1 a 1 2
Regression Standardized Predicted Value

gan SPS

9

menyebar secara acak serta tersebar di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas.
b. Uji Statistik
1) UjiF
Dalam pengujian F, hipotesisnya sebagai berikut :
Ho: B=0 Tidak terjadi hubungan linier antara variabel prediktor
(BSM dan regional) dengan variabel dependent

(prestasi-hasil belajar Non UNAS)
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H;: B> 0 Terjadi hubungan linier antara variabel prediktor (BSM
dan regional) dengan variabel dependent (prestasi hasil
belajar Non UNAS)

Berdasarkan tabel 4.18 hasil perhitungan SPSS, diketahui nilai F

hitung sebesar 6,771 dengan probabilitas sebesar (p) = 0,005.;

variabel lain di [tapV

Uji t

Hipotesis

Ho : koefisien regresi = 0

H; : koefisien regresi > 0

Berdasarkan tabel 4.18, hasil perhitungan SPSS, pengaruh BSM
dan regional terhadap prestasi hasil belajar Non UNAS, dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Untuk variabel BSM, nilai t hitung sebesar 2,887 dengan

probabilitas sebesar 0,009; karena nilai probabilitas < 0,05;
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sehingga Ho diterima; artinya koefisien BSM signifikan atau
BSM secara parsial berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar
Non UNAS.

2) Untuk variabel regional (kota dan desa), nilai t hitung sebesar

2,304 dengan probabilitas sebesar 0,031; karena nilai

o diterima; artinya koefisien

terhadap prestasi hsil pelaja Matématika. Besarnya koefisien regresi
Bantuan Siswa Miskin (BSM) terhadap prestasi hasil belajar Matematika
adalah 0,0000002538; artinya setiap kenaikan Bantuan Siswa Miskin
(BSM) sebesar satu satuan akan diikuti dengan kenaikan prestasi hasil
belajar Matematika sebesar 0,0000002538.

Adanya pengaruh positif antara Bantuan Siswa Miskin (BSM)
terhadap prestasi hasil belajar Matematika, disebabkan oleh semangat dan
motivasi siswa dalam belajar. Siswa yang memperoleh Bantuan Siswa

Miskin (BSM) semakin bersemangat dalam belajar dan merasa terbantu
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secara ekonomi. Hal ini yang menyebabkan banyak siswa miskin kembali
bersemangat untuk bersekolah.

Sedangkan variabel regional (kota dan desa) secara statistik tidak
berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar Matematika SMP se-kabupaten

Madiun. Artinya SMP yang berada di kota maupun di desa tidak

mempunyai perbedaangprestasi hasikbelajar Matematika.

. Pengaruh Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan Regional (Wilayah)
Terhadap Prestasi Hasil Belajar IPA

Variabel Bantuan Siswa Miskin (BSM) berpengaruh positif
terhadap prestasi hasil belajar IPA. Besarnya koefisien regresi Bantuan
Siswa Miskin (BSM) terhadap prestasi hasil belajar IPA adalah
0,0000002428; artinya setiap kenaikan Bantuan Siswa Miskin (BSM)
sebesar satu satuan akan diikuti dengan kenaikan prestasi hasil belajar IPA
sebesar 0,0000002428.

Adanya pengaruh positif antara Bantuan Siswa Miskin (BSM)

terhadap prestasi hasil belajar IPA, disebabkan oleh semangat dan motivasi
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siswa dalam belajar. Siswa yang memperoleh Bantuan Siswa Miskin
(BSM) semakin bersemangat dalam belajar dan merasa terbantu secara
ekonomi. Hal ini yang menyebabkan banyak siswa miskin kembali
bersemangat untuk bersekolah.

Sedangkan variabel regional (kota dan desa) secara statistik tidak

Madiun. Artinga SMP mﬁ% [ a_maupun di desa tidak
£ :
mempuny |perbemg' asi .
@ i
ida@ya pedg ' ]

faktor individu % iswa, ‘Siswa lah di wilayah kota

maupun desa mempunyai kecenderu gany samia dalam belajar. Hal

desa sebenarnya tidak edaan geografis yang terlalu berbeda,

sehingga kondisi dan lingkungan belajar hampir tidak berbeda.
. Pengaruh Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan Regional (Wilayah)
Terhadap Prestasi Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Variabel Bantuan Siswa Miskin (BSM) berpengaruh positif
terhadap prestasi hasil belajar Bahasa Indonesia. Besarnya koefisien
regresi Bantuan Siswa Miskin (BSM) terhadap prestasi hasil belajar
Bahasa Indonesia adalah 0,0000001819; artinya setiap kenaikan Bantuan
Siswa Miskin (BSM) sebesar satu satuan akan diikuti dengan kenaikan

prestasi hasil belajar Bahasa Indonesia sebesar 0,0000001819.
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Adanya pengaruh positif antara Bantuan Siswa Miskin (BSM)
terhadap prestasi hasil belajar Bahasa Indonesia, disebabkan oleh
semangat dan motivasi siswa dalam belajar. Siswa yang memperoleh
Bantuan Siswa Miskin (BSM) semakin bersemangat dalam belajar dan

merasa terbantu secara ekonomi. Hal ini yang menyebabkan banyak siswa

wilayah kota maupur

belajar. Hal ini disebabkan bahwa lokasi sekolah yang berada di wilayah
kota maupun desa sebenarnya tidak memiliki perbedaan geografis yang
terlalu berbeda, sehingga kondisi dan lingkungan belajar hampir tidak
berbeda.
. Pengaruh Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan Regional (Wilayah)
Terhadap Prestasi Hasil Belajar Bahasa Inggris

Variabel Bantuan Siswa Miskin (BSM) berpengaruh positif
terhadap prestasi hasil belajar Bahasa Inggris. Besarnya koefisien regresi

Bantuan Siswa Miskin (BSM) terhadap prestasi hasil belajar Bahasa
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Inggris adalah 0,0000002290; artinya setiap kenaikan Bantuan Siswa
Miskin (BSM) sebesar satu satuan akan diikuti dengan kenaikan prestasi
hasil belajar Bahasa Inggris sebesar 0,0000002290.

Adanya pengaruh positif antara Bantuan Siswa Miskin (BSM)

terhadap prestasi hasil belajar Bahasa Inggris, disebabkan oleh semangat

dan motivasi siswa.da ang memperoleh Bantuan Siswa

Tidak adanya e ang signifikan antara wilayah sekolah

terhadap prestasi hasil belajar Bahasa Inggris, kemungkinan lebih
disebabkan oleh faktor individu atau siswa. Siswa yang merasa sekolah di
wilayah kota maupun desa mempunyai kecenderungan yang sama dalam
belajar. Hal ini disebabkan bahwa lokasi sekolah yang berada di wilayah
kota maupun desa sebenarnya tidak memiliki perbedaan geografis yang
terlalu berbeda, sehingga kondisi dan lingkungan belajar hampir tidak

berbeda.
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5. Pengaruh Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan Regional (Wilayah)
Terhadap Prestasi Hasil Belajar Non UNAS

Variabel Bantuan Siswa Miskin (BSM) berpengaruh positif
terhadap prestasi hasil belajar Non UNAS. Besarnya koefisien regresi
Bantuan Siswa Miskin (BSM) terhadap prestasi hasil belajar Non UNAS

adalah 0,0000002710; artinya_ setiap kenaikan Bantuan Siswa Miskin

’63%2 ,
s anta%wtuan
6) WUNAS, d@abka
: yan@mpe

: dalﬁelajar dan merasa terbantu

iswa Miskin (BSM)

pleh semangat dan

)leh Bantuan Siswa
siswa miskin kembali

Sedangkan vaibel regional (kota dan desa) secara statistik
berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar Non UNAS SMP se-kabupaten
Madiun. Artinya SMP yang berada di kota maupun di desa mempunyai
perbedaan prestasi hasil belajar Non UNAS.

Adanya perbedaan prestasi hasil belajar Non UNAS,
kemungkinan lebih disebabkan oleh motivasi siswa guru dalam belajar,
dimana ada beberapa sekolah yang mengabaikan mata pelajaran Non
UNAS, sehingga prestasi hasil belajar Non UNAS tidak terlalu bagus.

Sedangkan sekolah yang tetap menilai semua mata pelajaran sangat
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penting mampu menghasilkan prestasi hasil belajar mata pelajaran Non
UNAS menjadi semakin baik.

Berdasarkan pembahasan di atas, menunjukkan bahwa hipotesis yang

dikemukakan pada bab sebelumnya, yaitu :

6.

10.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan BSM terhadap prestasi hasil belajar

Matematika pada siswa.SMP=di Kabupaten,Madiun yang berlokasi di kota

maupun di desa, dite W
,
0 ' ign ifika%rhad p prestasi hasil belajar
[ i : adiun ya%mrlo

=

si di kota maupun di

belajar Bahasa Inggris pada siswa SMP di Kabupaten Madiun yang berlokasi
di kota maupun di desa, diterima kebenarannya.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara BSM terhadap prestasi hasil
belajar non-UNAS pada siswa SMP di Kabupaten Madiun yang berlokasi di
kota maupun di desa, diterima kebenarannya.

Hasil penelitian ini, apabila dikaji dari teori Sprinter dan Deutsch (dalam

Munandar, 1999:52), bahwa di dalam bertingkah laku individu dipengaruhi oleh

motivasi, baik internal maupun eksternal, dimana motivasi tersebut akan memacu
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sikap, perilaku, dan etos seseorang sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa lokasi sekolah baik di kota
maupun di desa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi hasil belajar

siswa untuk mata pelajaran UNAS, sedangkan untuk prestasi hasil belajar untuk

Hal ini kemungkinan lebih diseb a
~ ,
guru kepada siswa, dim an %gian
L/
menganggap remeh @idak pEr Uhtuk peﬁ an n UNAS, sehingga
&
berpengaruh ‘pada hasgolajar S ak ad erbedd@an yang signifikan

pada hasil belajar si%, untuk

dengan nilai yang terbaik dimiliki ele mia siswa baik yang sekolah di kota

maupun di desa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai

1.

belajar bahasa Inggris di SMP se-kabupaten Madiun.

e. Ada pengaruh positif yang signifikan antara BSM terhadap prestasi hasil
belajar Non Unas di SMP se-kabupaten Madiun
2. Perbedaan prestasi hasil belajar siswa antara wilayah kota dengan desa :
a. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi hasil belajar
Matematika antara SMP di kota dengan di desa se-kabupaten Madiun.
b. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi hasil belajar IPA

antara SMP di kota dengan di desa se-kabupaten Madiun.
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c. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi hasil belajar bahasa
Indonesia antara SMP di kota dengan di desa se-kabupaten Madiun.

d. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi hasil belajar bahasa
Inggris antara SMP di kota dengan di desa se-kabupaten Madiun.

e. Ada perbedaan yang signifikan antara prestasi hasil belajar Non Unas

wilay?‘éekol '

Bi&laku n dengan koordinasi

2. Peningkatan kualitas sumr daa mansia (guru) harus selalu dilakukan,
karena peran guru juga sangat penting untuk memacu tingkat belajar siswa.

3. Berkaitan dengan BSM yang besar nominalnya hanya Rp 275.000 setiap
semester, sebaiknya ditingkatkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan
fasilitas dan sarana belajar siswa.

4. Pemerintah seharusnya memberikan priorotas pemberian bantuan ini, supaya
semakin meningkatkan hasil belajar siswa di masa depan.

5. Untuk peneliti selanjutnya, terutama yang berminat pada masalah Bantuan
Siswa terkait dengan prestasi hasil belajar, perlu diperhatikan juga wilayah

lokasi sekolah yang diteliti.
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